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Abstract. The superior horticultural commodity, namely starfruit, has great potential in increasing farmers' 

income, especially in the Langensari area, Banjar City. However, the need to increase household expenditure 

efficiency is a challenge that must be overcome. Thus, it is important to analyze how the profits and expenditure 

patterns of starfruit farmers' households in Langensari The method used in this study is the survey method and 

the analysis method used is income analysis and R/C ratio. 

The results of the study of the average profit per hectare of starfruit farming in Langensari District, Banjar City 

is IDR 103,536,510.30. With an R/C value of 3.19, it shows that it has a very high efficiency value. The pattern of 

household expenditure of farmers with a total average expenditure of IDR 3,016,394, which is divided into 

Household Needs of 77%, Education Expenditure of 21.3%, Health Costs of 1.73%, and PBB expenditure of 

0.17%. 
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Abstrak. Komoditas hortikultura unggulan yaitu belimbing memiliki potensi besar dalam meningkatkan 

pendapatan petani, terutama di wilayah Langensari, Kota Banjar. Namun, kebutuhan untuk meningkatkan efisiensi 

pengeluaran rumah tangga menjadi tantangan yang harus diatasi. Dengan demikian, penting untuk menganalisis 

bagaimana keuntungan dan pola pengeluaran rumah tangga petani belimbing di Langensari Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dan metode analisis yang digunakan yaitu analisis 

pendapatan dan R/C rasio.  

Hasil penelitian keuntugan rata-rata per Ha usahatani belimbing di Kecamatan Langensari Kota Banjar sebesar 

Rp. 103.536.510,30. Dengan nilai R/C sebesar 3,19 menunjukan memiliki nilai efisiensi yang sangat tinggi. Pola 

pengeluaran rumah tangga petani dengan total rata rata pengeluaran sebesar Rp. 3.016.394, yang terbagi untuk 

Kebutuhan Rumah Tangga sebesar 77%, Pengeluaran untuk Pendidikan sebesar 21,3%, Biaya Kesehatan sebesar 

1,73%, dan pengeluaran PBB sebesar 0,17%. 

 

Kata kunci: belimbing, keuntungan, R/C, pola pengeluaran rumah tangga  

 

 

LATAR BELAKANG 

Pertanian di Indonesia merupakan sektor yang sangat penting, terutama dalam 

mendukung kehidupan masyarakat pedesaan (Isma, Deli, & Safrida, 2022). Sebagai salah satu 

komoditas hortikultura unggulan, belimbing memiliki potensi besar dalam meningkatkan 

pendapatan petani, terutama di Desa Waringinsari Kecamatan Langensari Kota Banjar. 

Namun, pengelolaan pendapatan dan pola pengeluaran rumah tangga petani belimbing masih 

menghadapi tantangan, seperti fluktuasi harga pasar dan kebutuhan rumah tangga yang terus 

meningkat. 
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Usaha tani belimbing memiliki potensi besar untuk memberikan manfaat ekonomi bagi 

petani, khususnya dalam meningkatkan pendapatan rumah tangga dan memenuhi kebutuhan 

pasar buah lokal maupun ekspor. Namun, tantangan utama yang dihadapi oleh petani adalah 

bagaimana mengoptimalkan keuntungan usaha tani mereka. Penelitian menunjukkan bahwa 

efisiensi dalam penggunaan sumber daya, seperti pupuk, bibit, dan tenaga kerja, sangat 

memengaruhi tingkat keuntungan petani dalam sistem pertanian kecil hingga menengah 

(Mdoda et al., 2022). Di sisi lain, inovasi dalam teknologi dan sistem pertanian dapat 

membantu meningkatkan efisiensi, tetapi implementasinya sering kali terhambat oleh 

keterbatasan akses kredit dan pengetahuan agronomis (Mishra, 2024). 

Selain keuntungan, efisiensi biaya produksi menjadi salah satu indikator penting dalam 

keberhasilan usaha tani belimbing. Menurut beberapa penelitian, alokasi input yang tidak 

optimal, seperti penggunaan pupuk dan lahan, sering kali menyebabkan biaya produksi lebih 

tinggi daripada yang diperlukan (Adnan et al. 2021). Teknologi pertanian digital juga telah 

terbukti mengurangi inefisiensi dalam alokasi input pertanian hingga 19,5% dalam studi kasus 

petani di China (Zhang et al. 2023). Oleh karena itu, strategi efisiensi biaya harus dirancang 

untuk mencakup akses teknologi dan pelatihan petani. 

Faktor terakhir yang tidak kalah penting adalah bagaimana pendapatan dari usaha tani 

belimbing dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga petani. Keputusan alokasi 

pendapatan sering kali dipengaruhi oleh preferensi petani antara pekerjaan di ladang dan 

pekerjaan di luar ladang, yang memengaruhi efisiensi keseluruhan rumah tangga 

(Christopoulos et al. 2021). Penelitian di berbagai negara menunjukkan bahwa optimalisasi 

pendapatan rumah tangga melalui alokasi yang lebih baik pada kebutuhan primer dan investasi 

pertanian dapat secara signifikan meningkatkan stabilitas ekonomi petani (Mark et al. 2019). 

Dengan demikian, memahami interaksi antara efisiensi biaya, keuntungan usaha, dan alokasi 

pendapatan rumah tangga menjadi kunci untuk mendukung keberlanjutan usaha tani 

belimbing. 

Dengan demikian, penting untuk menganalisis bagaimana pendapatan dan pola 

pengeluaran rumah tangga petani belimbing di Langen Sari Penelitian ini bertujuan untuk 

memahami lebih lanjut pola pendapatan dan pengeluaran rumah tangga petani belimbing di 

Langen Sari, dengan harapan dapat memberikan wawasan bagi perencanaan kebijakan lokal 

yang mendukung kesejahteraan petani secara berkelanjutan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berlokasi di Desa Waringinsari, Kecamatan Langensari, Kota Banjar, 

Provinsi Jawa Barat. Lokasi penelitian ini dipilih secara sengaja atau purposive atas 

pertimbangan bahwa Desa Waringinsari merupakan sentra pertanian di Kecamatan Langensari 

Kota Banjar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Populasi 

dalam penelitian ini merupakan keseluruhan petani yang melakukan usahatani buah pepaya di 

Desa Waringinsari yang berjumlah 33 petani. Adapun untuk teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik jenuh atau sensus. Teknik Sampling jenuh 

atau sensus adalah penentuan sampel yang dimana semua anggota populasi dipergunakan 

menjadi sampel. 

Data yang digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data yang diperoleh 

dari hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Metode 

deskriptif kuantitatif bertujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan data kuantitatif secara 

sistematis, terorganisasi, dan jelas, tanpa melakukan generalisasi atau inferensi yang 

melampaui data yang dianalisis.  

Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesisi 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Pendekatan teori keuntungan 

Digunakan untuk mengetahui tujuan yang pertama tentang keuntungan dengan 

formasi sebagai berikut: 

π = TR – TC 

  = (P.Q) – (TFC + TVC) 

Keterangan : 

π  = keuntungan (Rp) 

TR  = total penerimaan (Rp) 

TC  = total biaya (Rp) 

P  = harga produksi per kg (Rp) 

Q  = produksi (kg) 

TFC  = total biaya tetap (Rp) 

TVC  = total biaya variabel (Rp) 

Adapun kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut : 

Jika TR < TC, maka usahatani belimbing tidak menguntungkan 

Jika TR > TC, maka usahatani belimbing menguntungkan 
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2. Analisis RC ratio 

Digunakan untuk mengetahui tentang efisiensi biaya produksi, dengan 

formulasi sebagai berikut: 

R/C – ratio = 
𝑇𝑅

𝑇𝐶
 

Keterangan : 

TR  = total penerimaan 

TC  = total biaya 

Adapun kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

Jika R/C < 1, maka biaya produksi yang digunakan tidak efisien 

Jika, R/C > maka biaya produksi yang digunakan efisien 

 

3. Analisis pola pengeluaran rumah tangga 

𝑃𝑜𝑙𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑟𝑢𝑚𝑎ℎ 𝑡𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎 =  
𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛
 X 100%  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Biaya produksi mencakup seluruh pengeluaran yang dilakukan selama proses produksi, 

termasuk pembelian berbagai input yang digunakan dalam satu siklus produksi. Secara umum, 

biaya produksi dapat dikelompokkan menjadi dua kategori utama: biaya tetap dan biaya 

variabel. Biaya tetap adalah pengeluaran yang tidak dipengaruhi oleh volume produksi, seperti 

biaya sewa lahan, mesin pompa air, dan bahan bakar mesin. Sebaliknya, biaya variabel 

bergantung pada tingkat produksi, mencakup pengeluaran untuk bibit, pupuk, pestisida, plastik, 

dan tenaga kerja. Pembagian ini penting untuk memahami struktur biaya usahatani dan 

menentukan efisiensi produksi yang lebih baik (Susilowati & Tinaprilla, 2020). Secara 

terperinci rata-rata biaya usahatani belimbing disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Analisis Rata-rata Usahatani Belimbing per Hektar di Desa 

Waringinsari, Kecamatan Langensari, Kota Banjar, Provinsi Jawa Barat. 

No. Komponen Biaya Jumlah 
Harga 

Satuan (Rp) 
Nilai (Rp) % 

1. Tetap     

 PBB   Rp 154.753,82 0,48% 
 Bibit (Pohon) 377,89 Rp 47.878,79 Rp 18.092.915,95 55,68% 

 Tenaga Kerja (HOK) 11,69 Rp 94.000,00 Rp 1.098.860,00 3,38% 

 Penyusutan Alat   Rp 251.194,47 0,77% 
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 Sub Total   Rp 19.597.724,24  

2. Variabel    0,00% 
 Pupuk Kandang 6647,5 Rp 305,00 Rp 2.027.487,50 6,24% 
 NPK 574,31 Rp 11.546,00 Rp 6.630.983,26 20,41% 
 Urea 11,85 Rp 20.125,00 Rp 238.481,25 0,73% 
 ZA 36,18 Rp 5.886,00 Rp 212.955,48 0,66% 
 Kapur Tani 26,05 Rp 933,00 Rp 24.304,65 0,07% 
 Pestisida 4703,75 Rp 371,00 Rp 1.745.091,25 5,37% 
 Nutrisi Daun 6844,26 Rp 74,00 Rp 506.475,24 1,56% 
 Nutrisi Buah 5081,74 Rp 62,00 Rp 315.067,88 0,97% 
 Plastik 184,29 Rp 6.477,00 Rp 1.193.646,33 3,67% 
 Sub Total   Rp 12.894.492,84  

 Total Biaya   Rp 32.492.217,08 100,00% 

Sumber : Analisis Data Primer (2025) 

Data dari Kecamatan Langensari Kota Banjar menunjukkan bahwa total biaya 

usahatani belimbing madu sebesar Rp 32.492.217,08 per hektar. Komponen biaya terdiri dari 

biaya tetap (60,28%) Biaya tetap meliputi pajak, bibit, tenaga kerja, dan penyusutan alat, yang 

semuanya memberikan kontribusi signifikan dalam total biaya produksi. Bibit menjadi 

komponen terbesar dalam kategori ini, mencapai 55,68% dari total biaya. Biaya tetap sering 

kali tidak dapat diubah dalam jangka pendek, sehingga manajemen efisien sangat penting untuk 

memastikan keberlanjutan usaha tani. Penelitian menunjukkan bahwa investasi dalam bibit 

berkualitas tinggi dapat meningkatkan hasil dan efisiensi keuntungan jangka panjang (Vega & 

Salinas, 2019). Penelitian serupa menunjukkan bahwa investasi pada input berkualitas, seperti 

bibit unggul, memiliki dampak langsung terhadap produktivitas dan efisiensi usaha tani (Adnan 

et al. 2021). Selain itu, biaya tetap sering kali lebih sulit untuk dikurangi karena sifatnya yang 

tidak bergantung langsung pada volume (Jin et al. 2024). 

Biaya variabel (39,72%) Biaya variabel mencakup komponen seperti pupuk, pestisida, 

dan nutrisi, dengan pupuk NPK menjadi kontributor terbesar sebesar 20,41% dari total biaya. 

Pupuk NPK penting untuk menjaga kesuburan tanah dan mendukung pertumbuhan tanaman 

belimbing madu. Studi tentang efisiensi biaya menunjukkan bahwa penggunaan pupuk yang 

optimal dapat secara signifikan mengurangi pemborosan sumber daya tanpa mengorbankan 

hasil panen (Vakulenko & Myalkovskii, 2022). Oleh karena itu, biaya variabel dapat dikelola 

lebih fleksibel untuk meningkatkan efisiensi.  

Perbandingan antara biaya tetap dan variabel menunjukkan perlunya strategi 

pengelolaan yang seimbang. Optimalisasi biaya tetap, seperti penggunaan alat dengan efisiensi 

tinggi, dapat menurunkan beban penyusutan. Di sisi lain, alokasi biaya variabel yang tepat, 

khususnya pada pupuk, dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas tanaman belimbing 
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(Dhakal et al., 2019). Dengan demikian, efisiensi alokasi sumber daya di kedua kategori biaya 

ini menjadi kunci keberhasilan usaha tani belimbing madu. 

Tabel 2. Hasil Analisis Rata-rata Keuntungan Usahatani Belimbing Perhektar di Desa 

Waringinsari, Kecamatan Langensari, Kota Banjar, Provinsi Jawa Barat. 

Uraian Satuan Rata-rata 

Produksi kg  Rp 7.946,01  

Harga Rp/kg  Rp 13.030,00  

Penerimaan Rp  Rp 103.536.510,30  

Biaya Rp  Rp 32.492.217,26  

Keuntungan Rp  Rp 71.044.293,04  

   Sumber : Analisis Data Primer (2025) 

Produksi rata-rata mencapai 7.946,01 kg per hektar dengan harga jual Rp 13.030 per 

kg, menghasilkan penerimaan sebesar Rp 103.536.510,30 dan keuntungan bersih Rp 

71.044.293,04. Tujuan utama dari kegiatan usahatani adalah mencapai keuntungan maksimal. 

Tingginya produktivitas tidak selalu menjamin petani memperoleh keuntungan maksimal, 

karena besarnya keuntungan dipengaruhi tidak hanya oleh jumlah produksi, tetapi juga oleh 

harga jual serta total biaya yang dikeluarkan. Oleh karena itu, tingkat produksi memiliki 

pengaruh signifikan terhadap keuntungan yang diterima petani dalam usahatani belimbing. 

Semakin tinggi penerimaan petani, baik melalui peningkatan produksi maupun harga jual 

output, maka keuntungan yang diperoleh akan semakin besar, dengan catatan biaya produksi 

tetap. Selain itu, penghematan biaya produksi juga dapat meningkatkan keuntungan, asalkan 

penerimaan petani tetap terjaga. Efisiensi dalam mengelola input produksi dan pengendalian 

biaya menjadi faktor kunci untuk meningkatkan profitabilitas usahatani. Berikut ini tabel 3 

yang menunjukan efisiensi usahani belimbing.  

Tabel 3. Hasil Analisis Efisiensi Produksi Belimbing di Kecamatan Langensari Kota 

Banjar 

Uraian Satuan Analisis Efisiensi 

Penerimaan Rp  Rp 103.536.510,30  

Biaya Rp  Rp 32.492.217,26  

R/C 
 

3,19 

Sumber : Analisis Data Primer (2025) 

Rasio R/C sebesar 3,19 menunjukkan bahwa setiap Rp 1 yang diinvestasikan 

menghasilkan Rp 3,19, yang menggambarkan tingkat efisiensi yang sangat tinggi. Penelitian 

dari berbagai sumber mendukung pentingnya efisiensi dan pengelolaan input dalam usaha tani. 

Penelitian di Jawa Timur menunjukkan bahwa efisiensi teknis merupakan kunci untuk 

meningkatkan produktivitas usahatani, dengan nilai rata-rata efisiensi teknis 0,672. Faktor 
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utama yang memengaruhi efisiensi adalah akses lahan, kualitas bibit, dan ketersediaan input 

produksi (Susilowati & Tinaprilla, 2020). Usahatani yang menghadapi risiko tinggi, seperti 

ketergantungan pada pupuk tertentu atau harga pasar, membutuhkan diversifikasi input dan 

strategi mitigasi risiko (Iswari et al., 2024).  

Pola Pengeluaran Rumah Tangga Petani 

Total pengeluaran rata-rata rumah tangga petani adalah Rp. 3.016.394, yang berarti 

sekitar 20% dari total pendapatan rumah tangga digunakan untuk pengeluaran. Pengeluaran ini 

mencerminkan pola ekonomi di mana mayoritas pendapatan digunakan untuk konsumsi dan 

kebutuhan dasar (Martadona, 2022). Hal ini mencerminkan pola alokasi ekonomi yang umum 

pada rumah tangga agraris, di mana sebagian besar pendapatan digunakan untuk kebutuhan 

konsumsi primer. Penelitian menunjukkan bahwa rumah tangga dengan pengeluaran sebesar 

ini cenderung mengalokasikan pendapatan mereka untuk konsumsi dasar yang relevan dengan 

stabilitas ekonomi rumah tangga, terutama di wilayah agraris (Saini & Kumar, 2020). 

Pengeluaran untuk Kebutuhan Rumah Tangga sebesar 77%. Sebanyak 77% dari total 

pengeluaran diarahkan untuk kebutuhan rumah tangga, termasuk makanan, kesehatan, dan 

kebutuhan dasar lainnya. Proporsi ini mencerminkan bahwa rumah tangga petani di daerah 

agraris masih sangat bergantung pada konsumsi dasar untuk mempertahankan 

keberlangsungan hidup mereka. Pola konsumsi serupa juga ditemukan di antara rumah tangga 

petani di India, di mana sebagian besar pengeluaran digunakan untuk kebutuhan makanan, 

dengan makanan pokok menjadi prioritas utama (Kaur et al. 2022). 

Rata-rata pengeluaran untuk kebutuhan rumah tangga adalah Rp. 2.315.152. Proporsi 

ini mencakup kebutuhan dasar seperti makanan, minuman, pakaian, dan kebutuhan sehari-hari 

lainnya.Pengeluaran yang tinggi untuk kebutuhan rumah tangga menunjukkan bahwa 

mayoritas pendapatan digunakan untuk konsumsi harian, yang mencerminkan pola konsumsi 

agraris tradisional di mana alokasi untuk investasi produktif masih terbatas (Pasaribu & Agusta, 

2020). Pengeluaran untuk Pendidikan sebesar 21,3%. Rata-rata pengeluaran pendidikan adalah 

Rp. 643.939. Ini menunjukkan komitmen signifikan terhadap pendidikan anak, yang dapat 

menjadi investasi jangka panjang untuk meningkatkan mobilitas ekonomi keluarga (Wakur, et 

al, 2021). Biaya Kesehatan sebesar 1,73% atau Pengeluaran kesehatan hanya sebesar Rp. 

52.273. Pengeluaran ini relatif kecil, yang bisa jadi mencerminkan minimnya akses atau 

perhatian terhadap layanan kesehatan preventif dan kuratif (Imbar, et al, 2019.). Pengeluaran 

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), pengeluaran PBB adalah Rp. 5.030 atau hanya 0,17% dari 

total pengeluaran. Rendahnya pengeluaran ini wajar mengingat PBB sering kali berbasis nilai 

tanah yang umumnya lebih kecil untuk area pertanian (Pasaribu & Agusta, 2020). 
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Gambar 1. Pengeluaran Petani 

Dengan sebagian besar pendapatan berasal dari usaha tani belimbing, keberlanjutan 

sektor pertanian sangat penting. Risiko seperti fluktuasi harga pasar atau perubahan iklim dapat 

berdampak signifikan pada pendapatan rumah tangga. Sebagian besar pengeluaran diarahkan 

untuk kebutuhan konsumsi dasar, dengan alokasi yang cukup signifikan untuk pendidikan. Ini 

menunjukkan prioritas rumah tangga petani pada kebutuhan primer dan investasi pendidikan, 

meskipun alokasi untuk kesehatan dan PBB sangat kecil. Pengeluaran yang terkonsentrasi pada 

konsumsi dasar dan pendidikan menunjukkan pola konsumsi yang mendukung kebutuhan 

keluarga. Namun, alokasi untuk kesehatan yang rendah perlu dievaluasi, mengingat pentingnya 

kesehatan untuk produktivitas jangka panjang. 

 

KESIMPULAN  

Usahatani belimbing di Kecamatan Langensari, Kota Banjar terbukti menguntungkan 

dengan rata-rata keuntungan mencapai Rp 103.536.510,30 per hektare dan nilai R/C ratio 

sebesar 3,19. Angka tersebut menunjukkan efisiensi tinggi, di mana setiap Rp 1 biaya produksi 

menghasilkan Rp 3,19 pendapatan, menjadikan usaha ini layak untuk terus dikembangkan. 

Sementara itu, pengeluaran rumah tangga petani rata-rata mencapai Rp 3.016.394 per 

bulan, dengan alokasi terbesar untuk kebutuhan rumah tangga (77%), diikuti pendidikan 

(21,3%), kesehatan (1,73%), dan PBB (0,17%). Komposisi ini mencerminkan prioritas petani 

terhadap kebutuhan dasar dan investasi pendidikan keluarga. 
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